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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Aksi Kamisan merupakan gerakan damai yang bermula dari keprihatinan 

terhadap  pelanggaran hak asasi manusia di Indonesia. Gerakan ini biasanya 

diadakan pada hari Kamis pertama setiap bulannya oleh para aktivis, kelompok 

masyarakat sipil dan orang-orang yang peduli terhadap hukum dan hak asasi 

manusia. Kelompok Solidaritas Korban Pelanggaran HAM (SKP HAM) pertama 

kali memulai aksi ini pada tahun 2007.  

Aksi Kamisan, sebuah gerakan sosial yang berbasis di Jakarta, bertujuan 

untuk menyelesaikan pelanggaran hak asasi manusia melalui advokasi, litigasi, 

non-litigasi, kampanye, dan pendidikan public (Atmojo & Safara, 2021). Aksi 

Kamisan bertujuan untuk memberikan keadilan kepada para korban pelanggaran 

HAM dan menuntut tanggung jawab dari pihak-pihak yang terlibat dalam kasus 

tersebut. Pada setiap kegiatan, peserta Aksi Kamisan memajang spanduk, poster, 

dan foto para korban di tempat-tempat umum seperti trotoar, taman, atau di depan 

gedung-gedung pemerintah. Mereka juga menggelar poster bergambar "Kamisan" 

sebagai simbol  aksi tersebut.  

Pendekatan waktu melingkar Aksi Kamisan, yang menghubungkan 

ketidakadilan masa lalu, sekarang, dan masa depan, menciptakan komunitas dan 

ruang untuk membayangkan masa depan yang adil, melawan propaganda era 

otoriter (Drexler, 2022) .Beberapa kasus yang menjadi fokus kampanye Kamisan 

antara lain  penculikan dan penculikan paksa di Indonesia pada masa Orde Baru, 

serta  pelanggaran HAM lainnya yang tidak diketahui.  Di media sosial, Aksi 

Kamisan kerap diberitakan di berbagai  platform, baik cetak maupun online. 

Liputan ini membantu menyebarkan kesadaran akan pelanggaran hak asasi 

manusia dan upaya  aktivis untuk keadilan. Berbagai laporan, wawancara dan 

artikel juga  membantu membentuk opini publik mengenai topik ini. 

Permasalahannya, aksi kamisan merupakan gerakan sosial yang masih berlanjut 
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atau belum ada insiasi dan solusi dari pemerintah dalam mempertanggung 

jawabkan masalah yang terjadi di masyarakat nya. 

Hubungan antara akun instagram dalam konteks aksi Kamisan dapat dilihat 

sebagai bagian integral dari peran media sosial dalam membentuk opini publik 

dan mengungkapkan isu-isu kemanusiaan. Aksi Kamisan sendiri mengacu pada 

gerakan damai yang biasa dilakukan pada hari Kamis pertama setiap bulannya di 

Indonesia. Gerakan tersebut bertujuan untuk mengingatkan para korban 

pelanggaran HAM dan menuntut keadilan bagi mereka. Media sosial berperan 

penting dalam menyebarkan informasi terkait Operasi Kamisan. Melalui konten, 

media membantu menginformasikan kepada masyarakat tentang tujuan, pesan, 

dan perkembangan terkini  gerakan tersebut. Peran media sosial dalam aksi 

Kamisan dapat dipahami melalui lensa konstruksi sosial dan framing. Kompas, 

surat kabar utama Indonesia, telah ditemukan untuk membangun berita dengan 

hati-hati, menerapkan prinsip-prinsip humanisme transendental dan standardisasi 

bahasa(Muslimah, 2019). 

Konten yang akurat dan berimbang berkontribusi terhadap pemahaman 

masyarakat yang lebih baik. Aktivisme Kamisan seringkali dikaitkan dengan isu-

isu sensitif dan kontroversial. Oleh karena itu, media mempunyai tanggung jawab 

untuk memastikan konten yang seimbang dan obyektif. Tujuannya adalah untuk 

menyajikan informasi secara tidak memihak sehingga masyarakat dapat memiliki 

pandangan yang seimbang terhadap permasalahan yang dipermasalahkan dalam 

tindakan Kamisan. Media sosial juga berfungsi sebagai alat advokasi  gerakan 

Aksi Kamisan. Melalui konten yang terfokus, media dapat  meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya hak asasi manusia dan mendukung 

tuntutan keadilan bagi para korban pelanggaran hak asasi manusia. 

Liputan media yang luas dapat menciptakan tekanan publik yang 

mendorong tindakan pemerintah. Meskipun media dapat menjadi alat yang sangat 

efektif dalam mendukung aksi Kamisan, konten juga mempunyai tantangan 

tersendiri. Beberapa media mungkin cenderung menyukai berita yang lebih 

dramatis dan menarik, atau cenderung bias berdasarkan kepentingan politik atau 

ekonomi tertentu. Media menginspirasi aksi politik lebih kuat dalam pemerintahan 
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partai tunggal daripada di pemerintahan multipartai, tetapi partai pemerintah lebih 

reaktif terhadap media di bawah pemerintahan multipartai (Vliegenthart, R., & 

Stefaan Walgrave, Frank R. Baumgratner, Shaun Bevan, Christian Breunig, 

Sylvain Brourd, Laura Chaques Bonafont, Emiliano Grossman, Will Jennings, 

Peter B. Mortensen, Anna M. Palau, Pascal Sciarini, A. T. (2016) Oleh karena itu, 

penting bagi masyarakat untuk mengembangkan literasi media untuk memahami 

latar belakang dan motif di balik konten. Selain media tradisional, media sosial 

juga berperan penting dalam mendukung aksi Kamisan. Platform ini 

memungkinkan informasi menyebar dengan cepat dan menjangkau yang lebih 

luas. Namun perlu diingat bahwa media sosial juga bisa menjadi sumber 

disinformasi. 

Media sosial telah menjadi alat penting untuk gerakan sosial, 

memberdayakan warga untuk mengoordinasikan tindakan kolektif dan mengatasi 

masalah sosial yang kompleks(Tye et al., 2018). Media sosial memainkan peran 

krusial dalam mendukung gerakan sosial dengan memberikan platform bagi 

individu dan kelompok untuk menyuarakan tuntutan mereka, mengorganisir aksi, 

dan memobilisasi massa secara cepat. Dengan kemampuannya untuk 

menyebarkan informasi dengan cepat dan mencapai audiens yang luas, media 

sosial memfasilitasi penyebaran pesan kunci, penciptaan solidaritas global, dan 

dukungan internasional. Selain itu, media sosial membuka akses tanpa batas ke 

informasi, memberdayakan masyarakat untuk berpartisipasi aktif, dan 

menciptakan kesadaran publik tentang isu-isu yang diperjuangkan oleh gerakan 

social, Ini juga telah mengubah cara orang berkomunikasi dan terlibat dalam 

gerakan sosial, memungkinkan mereka untuk melakukan online(Brünker et al., 

2020).  

Penggunaan hashtag, tren, dan kemampuan untuk merekam dan melaporkan 

kejadian di lapangan juga memperkuat identitas dan visibilitas gerakan. Meskipun 

memberikan keuntungan signifikan, media sosial juga membawa tantangan, 

termasuk risiko informasi palsu dan pelecehan daring, menegaskan pentingnya 

literasi media sosial dan keterampilan kritis dalam mengelola platform ini untuk 

mencapai perubahan positif. Teori tindakan ikat lebih menekankan peran media 
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sosial dalam gerakan ini, menyoroti pengaruh pengguna yang berpengaruh dan 

kategori komunikasi yang berbeda(Mirbabaie et al., 2021). 

Gambar 1.1 

Jumlah Pengguna Media Sosial di Indonesia 

 

Sumber: Global Web Index, 2018 

Instagram telah berhasil menjadi media sosial yang sangat efektif dalam 

menyebar berita gerakan sosial, didukung oleh fitur-fitur uniknya dan dampaknya 

yang besar di kalangan pengguna. Dengan lebih dari satu miliar pengguna aktif 

bulanan pada tahun 2022, Instagram menciptakan potensi yang signifikan untuk 

mencapai audiens yang luas. Penggunaan hashtag di platform ini mendukung 

kategorisasi dan penemuan konten, dengan data menunjukkan bahwa posting yang 

menggunakan setidaknya satu hashtag memiliki tingkat interaksi 12,6% lebih 

tinggi dibandingkan yang tidak menggunakan hashtag. Instagram telah menjadi 

platform utama untuk penyebaran berita gerakan sosial, dengan pengguna 

memanfaatkan fitur-fiturnya untuk mengkomunikasikan pesan mereka(Cornet et 

al., 2017). Peran platform dalam gerakan sosial telah bergeser dari demonstrasi 

tradisional ke penggunaan gambar untuk menarik perhatian dan empati(Yuliarti et 

al., 2020).  

Dengan kreativitas dalam penggunaan fitur seperti saringan dan efek visual, 

Instagram memberikan identitas visual yang kuat pada pesan gerakan sosial. 

Dengan demikian, Instagram bukan hanya sekadar platform media sosial, tetapi 
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juga alat yang kuat dalam membentuk opini publik, meningkatkan kesadaran, dan 

memobilisasi dukungan untuk berbagai gerakan sosial. (Haq et al., 2022) 

menyoroti penggunaan simbol dan pemikiran pribadi dalam posting Instagram 

yang terkait dengan aktivisme sosial, dengan pengguna terutama bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran. (Kaviani & Salehi, 2022) lebih jauh mengeksplorasi 

peran infografis Instagram dalam gerakan etnis AS, yang berfungsi sebagai alat 

untuk tindakan penghubung dan kolektif. Studi-studi ini secara kolektif 

menggarisbawahi dampak signifikan Instagram dalam penyebaran berita gerakan 

sosial. 

Gambar 1.2 

Akun Intagram @aksikamisan 

 

Sumber: (@aksikamisan, 2024) 

Akun Instagram @aksikamisan memiliki pengikut berjumlah 120 ribu 

pengikut dan 799 postingan, Aksi Kamisan telah berhasil mengumpulkan banyak 

pengikut di berbagai platform media sosial, menunjukkan pertumbuhan yang 

signifikan dalam menggerakkan partisipasi masyarakat. Pada halaman Facebook, 

tercatat ada 2.366 akun yang mengikuti, sementara di Twitter dan Instagram, 

jumlahnya mencapai 18.600 dan 34.300 akun hingga tanggal 28 Maret 2019. 

Meskipun jumlah pengikut di YouTube lebih sedikit, yaitu 385 subscriber, 

keberadaan banyak pengikut ini menunjukkan bahwa informasi tentang Aksi 

Kamisan menyebar luas. Meski tidak semua pengikut ini aktif berpartisipasi setiap 

Kamis, angka yang besar ini menandakan bahwa Aksi Kamisan telah berhasil 

menyebarkan informasi mereka secara luas melalui media sosial (Nadia, 2019). 

Akun instagram aksi kamisan di medan @aksikamisanmdn memiliki 1.097 ribu 
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pengikut dan postingan 134, dan akun instagram jogja yaitu @aksikamisanjogja 

memiliki pengikut sebanyak 6.348 ribu follower dan mempostingan hingga 564. 

Walaupun memiliki perbandingan yang cukup besar akan tetapi akun instagram 

@aksikamisan merupakan induk gerakan aksi kamisan yang tersebar di seluruh 

penjuru Indonesia, provinsi seperti medan dan jogja merupakan salah satu contoh 

cabang dari gerakan aksi kamisan yang difokuskan pada daerah masing-masing. 

Konteks dalam aksi kamisan dalam memperjuangkan opini mereka patut 

dilihat dalam perjuangan selama 17 Tahun dibentuk nya aksi tersebut, di tiap 

tahun pengikut dan postingan dari aksi kamisan bertambah karna kesadaran 

masyarakat terhadap media sosial yang mendukung penyebaran informasi dan 

juga gerakan aksi yang dilakukan di berbagai provinsi. Dalam kehidupan 

bernegara maka selalu ada dua komponen penting, yakni penguasa dan rakyat. 

Keduanya disebut elite politik dan massa terkait dalam tautan kekuasaan. Elite 

menguasai dan rakyat dikuasai sehingga berimplikasi bahwa penguasa = subjek 

dan dikuasai = objek. Kondisi secara musah dapat mengakibatkan penguasa 

mengobjekkan rakyat guna memenuhi kepentingannya sehingga peluang bagi 

adanya korupsi kekuasaan amat besar (Atmadja & Ariyani, 2018). Akun 

instagram aksi kamisan dibuat dengan tujuan menuntaskan ketidakadilan social 

yang terjadi pra pasca orde baru sampai saat ini dengan menyebar semangat 

solidaritas bagi korban maupun rakyat Indonesia untuk mendukung 

terselesaikannya ketidak adilan bagi hak asasi manusia di Indonesia. Gerakan 

Aksi Kamisan, sebuah protes diam-diam terhadap pelanggaran hak asasi manusia 

yang belum terselesaikan, telah menjadi kekuatan yang konsisten di Indonesia 

selama lebih dari 14 tahun (Atmojo & Safara, 2021). Hal ini terutama dipimpin 

oleh korban dan keluarga mereka, dengan tujuan menekan pemerintah untuk 

mengatasi pelanggaran ini (Adiwilaga, 2018). Namun, gerakan ini menghadapi 

tantangan dalam hal koordinasi dan respons pemerintah (Adiwilaga, 2018).  

Kasus Trisakti di Indonesia, khususnya peristiwa Trisakti Semanggi I dan II 

(TSS), telah menjadi subyek perdebatan hukum dan politik (Sergio et al., 2022). 

Kasus yang melibatkan pembunuhan dan cedera mahasiswa dan warga sipil 

selama gerakan reformasi ini telah diklasifikasikan sebagai kejahatan terhadap 
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kemanusiaan (Sergio et al., 2022). Kasus Trisakti dan Aksi Kamisan adalah dua 

peristiwa terkait dengan isu hak asasi manusia di Indonesia, meskipun terjadi pada 

waktu dan konteks yang berbeda. Tragedi Trisakti, yang terjadi pada 12 Mei 

1998, menampilkan kematian mahasiswa Trisakti dalam demonstrasi menuntut 

reformasi politik dan menggambarkan penggunaan kekerasan oleh aparat 

keamanan, menyoroti pelanggaran hak asasi manusia. Sementara itu, Aksi 

Kamisan adalah rangkaian protes damai setiap Kamis di depan Istana Merdeka, 

Jakarta, yang digerakkan oleh keluarga korban pelanggaran hak asasi manusia, 

menekankan perlunya keadilan dan penuntasan kasus pelanggaran hak asasi 

manusia di masa lalu. Kedua peristiwa mencerminkan perjuangan untuk keadilan, 

transparansi, dan penghormatan hak asasi manusia di Indonesia, dengan Tragedi 

Trisakti memicu reformasi politik dan Aksi Kamisan mempertahankan panggilan 

untuk akuntabilitas.  

Empat gerakan mahasiswa selama era reformasi, membantu individu 

memahami sejarah Indonesia dan mencegah terulangnya di masa depan (Saputri et 

al., 2023). Korban Hak Asasi Manusia dari keluarga, teman, rekan selalu bertanya 

kepada pemerintah dikarenakan penghilangan, penyiksaan, dan pembunuhan yang 

terjadi dan ditutupkan pemerintah maka aksi kamisan dari komunitas atau 

organisasi yang dibuat oleh keluarga korban dari seluruh pelanggaran HAM yang 

terjadi di Indonesia yang belum selesai. Gerakan Aksi Kamisan berpusat di media 

sosial akan tetapi gerakan ini mengalami beberapa kendala seperti represi digital 

yang terjadi di Akun X Aksi Kamisan yang menghilang pada peringatan ke-17 

Tahun gerakan aksi kamisan. Kesadaran masyarakat dalam membawa gerakan 

aksi kamisan untuk dapat di-notice tidak berlangsung maksimal, dibuktikan pada 

aksi kamisan yang telah berlangsung 17 Tahun yang belum menjadi topic utama 

dalam pelanggaran HAM yang menumpuk di Indonesia. 

Aksi kamisan dibuat agar dapat menuntaskan masalah dan keingintahuan 

korban pelanggaran HAM yang terjadi pada masa orde baru hingga sekarang 

terkait penculikan, kekerasan, ketidakadilan, penangkapan tidak melalui jalur 

hukum pasti sehingga dibentuk suatu komunitas untuk mempertanyakan 

bagaimana penegakan hukum sehingga peneliti melihat suatu kasus ini dalam 
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gerakan aksi sebagai hal yang harus diteliti. Urgensi dari puluhan tahun lama nya 

gerakan ini dibuat hingga sekarang menjadi penumpukan masalah di Indonesia 

sehingga peneliti melihat ada beberapa pihak yang tidak ingin dan mau menutupi 

kasus tersebut sampai kapan pun, akan tetapi tanpa bisa menegakkan hukum yang 

baik dan adil maka penelitian ini dibuat agar dapat memahami wacana multimodal 

dari berbagai aspek menurut Gunther Kress dalam konten maupun gerakan sosial 

dari akun instagram @aksikamisan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu “Bagaimana Wacana 

Pada konten di Akun Instagram @aksikamisan ?”. Dari rumusan masalah umum 

tersebut, peneliti menurunkan pertanyaan  penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kontruksi wacana dalam konten aksi kamisan di akun 

instagram @aksikamisan ? 

2. Bagaimana semiotika sosial dalam konten aksi kamisan  pada akun 

instagram @aksikamisan ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memahami apa yang 

dibalik gerakan sosial yang dipresentasikan dari akun instagram @aksikamisan 

dalam menyajikan informasi secara tidak memihak sehingga masyarakat dapat 

memiliki pandangan yang seimbang terhadap permasalahan yang 

dipermasalahkan dalam tindakan gerakan aksi Kamisan. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Memahami kontruksi wacana yang ada pada konten aksi kamisan di  

akun Instagram @aksikamisan. 

2.  Memahami semiotika sosial pada konten aksi  kamisan di akun 
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Instagram @aksikamisan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memahami bagaimana media sosial 

merepresentasikan Aksi Kamisan. Ini membuka peluang untuk mengidentifikasi 

cara-cara tertentu di mana narasi media sosial dibentuk dan bagaimana konstruksi 

wacana dapat memengaruhi persepsi publik. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi dalam menilai 

dampak potensialnya terhadap pembentukan opini publik. Hal ini membantu 

menyusun rekomendasi untuk meningkatkan tanggapan publik yang lebih 

berimbang dan mendukung pemahaman yang lebih baik mengenai isu yang 

dibahas 

 Bagi aktivis maupun pegiat moderasi beragama diharapkan penelitian ini  

dapat memperkuat narasi mereka sendiri. Analisis wacana dapat membantu dalam 

merancang pesan yang lebih efektif untuk menanggapi dan mengatasi narasi yang 

salah atau tidak lengkap yang mungkin muncul dalam media. 

 Bagi mahasiswa diharapkan penelitian ini dapat mengembangkan 

kemampuan memahami media secara kritis. Analisis wacana memberikan alat 

untuk menilai dan mengkritisi bagaimana media membentuk narasi, sehingga 

mahasiswa dapat melihat di balik informasi yang diberikan 

 Bagi masyarakat umum diharapkan penelitian ini memberikan pemahaman 

yang lebih baik dari representasi Aksi Kamisan dalam media, masyarakat dapat 

tergerak untuk mendukung advokasi hak asasi manusia dan mendesak pemerintah 

atau lembaga terkait untuk menindaklanjuti kasus-kasus pelanggaran hak asasi 

manusia. 
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